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ABSTRACT

Nutrition includes various components of nutrients such as carbohydrates, proteins, fats and minerals. These
components in the body undergo metabolism to be stored and used by the body, so the adequacy of these
components determines nutritional status, especially in the pandemic era it is known that all aspects of life
including students and their families are also experiencing global effects, even in consuming nutrients.
Nutritional status can be measured by varions parameters, one of which is using Body Mass Index (BMI)
by comparing body weight and height. The purpose of the study was to determine the correlation between
nutrient consumption and body mass index during the pandemic. Correlation and cross-sectional is the
design of this study. The population of professional students and their families, the sample is 44
respondents, using purposive sampling. The instrument used is a questionnaire. with bivariate analysis in
the form of chisqure. The results showed that most of the nutritional consumption was 70.5% (31 people)
in the good category, the nutritional status was mostly 56.8% (25 people) with normal nutritional status,
the results of chiguare p = 0.125 > p value 0.05, meaning that there was a relationship between
nutritional consumption and body mass index obtained 0.125.
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ABSTRAK

Makanan merupakan salah satu sumber nutrisi. nutrisi meliputi berbagai komponen zat gizi
seperti karbohidrat, protein, lemak dan mineral. Komponen tersebut di dalam tubuh
mengalami metabolisme untuk disimpan dan digunakan tubuh, sehingga kecukupan
komponen tersebut menentukan status gizi, utamanya diera pandemic diketahui bahwa
semua aspek kehidupan termasuk mahsiswa, dan keluarganya juga mengalami efek global,
bahkan dalam mengonsumsi nutrisi. Status gizi dapat diukur dengan berbagai parameter,
salah satunya menggunakan Index Massa Tubuh/IMT yaitu dengan membandingkan berat
badan dan tinggi badan. Tujuan penelitian mengetahui kolerasi konsumsi nutrisi dengan
status gizi dimasa pandemic. Kolerasi dan crossectional merupakan desain penelitian ini.
Populasi mahasiswa profesi dan keluarganya, Sampel 44 reponden, menggunakan purposive
sampling. Instrumen yang digunakan berupa kuisioner dalam bentuk goegle form.
menggunakan analisis bivariat berupa chisqure. Hasil penelitian diperoleh sebagian besar
konsumsi nutrisi sebagian besar 70.5 % (31 orang) dalam katergori baik, status gizi
didapatkan sebagian besar 56.8% (25 orang) status gizi normal, hasil chiquare p=0.125 > p
value 0.05, maknanya didapatkan hubungan antara konsumsi nutrisi dengan status gizi
dengan didapatkan 0.125. rekomendasi penelitian berikutnya meneliti determinan status gizi
dimasa pandemic.

Cara Mengutip: Dewi, Novita.,, Maemunah, Neni., & Putri, Ronasari Mahaji. (2021). Konsumsi Nutrisi Dengan Status
Gizi Di  Masa Pandemi. Care :  Jurnal Imiah  lmn  Kesebatan,  9(3), 405-419. Retrieved from
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Kata kunci : IMT, Konsumsi makanan, Status gizi

PENDAHULUAN

Status gizi merupakan parameter sesorang
dalam mengonsumsi makanan. Makanan
yang dikonsumsi dimetabolisme dalam
tubuh sebagian digunakan untuk energi
dalam beraktivitas sehari-hari, namun bila
dalam tubuh sudah tercukupi, maka
mekanisme ~ penyimpanannya  dapat
dilakukan di dalam otot, hepar, jaringan
adiposa dan organ tubuh yang lainnya.
Simpanan cadangan karbohidrat tersebut
sewaktu-waktu diperlukan, maka akan
digunakan dengan cara mengkatabolisme
simpanan tersebut. Katabolisme
menghasilkan ~ produk  lain,  yang
memberikan efek pada tubuh. Efek
tersebut dapat menyebabkan
keseimbangan asam basa dalam tubuh,
pencegahannya dengan konsumsi
makanan  yang  dibutuhkan  tubuh.
Kebutuhan nutrisi tubuh akan zat gizi
bervariatif dan memiliki fungsi yang
spesifik  dalam  tubuh. Karbohidrat
berfungsi sebagai sumber energi utama
dalam tubuh.
Pandemik  COVID-19, memetlukan
perhatian yang serius, utamanya di bidang
kesehatan. Munculnya corona virus 2019

(COVID-19) pertama kali di bulan

Desember. Kasus pandemik sampai saat

kini  bulan Oktober 2020, masih
terjangkiti virus tersebut di Indonesia.
Virus ini mengenai hewan pada awalnya,
namun di Wuhan juga ditemukan pada
manuasia, tepatnya dipenghujung tahun
2019. Identifikasi dan sequencing SARS-
CoV-2 diawal Januari 2020 sebagai
coronavirus baru penyebab COVID-19
(Chan, et al.,, 2020, Huang, et al., 2020).
Menurut WHO Maret 2020 dilaporkan 1
juta kasus dan yang meninggal 75.000
(Ayres, 2020).

Penderita COVID-19 positif jika sistem
kekebalan imun menurun, sehingga virus
menyerang dalam tubuh sehingga timbul
beberapa gejala penyakit, seperti suhu
38°C, adanya batuk kering, hingga sesak
nafas berakibat kematian (Hui, D, et al,
2020). Kematian yang meningkat tersebut
menyebabkan berbagai upaya untuk
mengatasinya  salah  satunya dengan

meningkatkan imunitas tubuh.

Imunitas tubuh dijalankan fungsinya oleh
system imun yang bertanggung jawab
dalam mengamankan tubuh dengan cara
mengenali,  menghancurkan,  beserta
menetralkan benda asing maupun sel-sel

abnormal yang membahayakan tubuh.

Tubuh yang mampu menahan dari
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serangan  penyakit  dikenal  sebagai
kekebalan tubuh (imunitas). Imunitas
tubuh  dipengaruhi factor fisiologis,
genetic, hormone, usia, stress, olahraga,
istirahat yang kurang, paparan zat
berbahaya seperti rokok, radioaktif,
pestisida, bahan kimia, alcohol, dan tidak
terpenuhinya nutrisi. Rendahnya imunitas
berakibat mudah terjangkiti penyakit,
termasuk COVID-19.

Penanganan virus tersebut bergantung
pola hidup maupun pola kesehatannya
(Izazi, Kusuma, 2020). Kesehatan akan
optimal jika fungsi sel berjalan dengan
baik, perawatannya diperankan oleh
nutrisi. Pengaktifan  sistem  imunitas
tubuh berdampak peningkatan asupan
energy, energy basal makin meningkat,
contohnya demam. Maka konsumsi
nutrisisangat dibutuhkan untuk
meningkatkan sistem kekebalan tubuh.
Respon imun yang efektif melawan
pathogen, mengatasi respon dengan
cepat, untuk menghilangkan peradangan
kronis yang mendasarinya. Kondisi
kurang gizi mengakibatkan pertahanan
tubuh lemah, mudah infeksi (Alwarawrah,
Kiernan, Maclver, 2018, Zhang, Liu,
2020), berakibat kematian dini 70 %,
disebabkan oleh anemia  maupum

hipertensi, berlanjut ke stroke (Aritonang,

2012), serupa jika nutrisi yang berlebihan
dengan tanda Status gizi (IMT) yang
tinggi (kegemukan) berakibat peradangan
betlebihan, mudah infeksi contoh
influenza, lebih berisiko komplikasi
(Alwarawrah, Kiernan, Maclver, 2018)
penyakit akan lebih parah (Liu, He, Liu,
et al. 2020). Komplikasi dapat dicegah

dengan pencegahan terjangkit virus.

Pencegahan  terjangkitnya COVID-19
dengan membangun imunitas tubuh
(Wulan & Agusni, 2015, Susilo, et al,
2020), dilakukan dengan konsumsi nutrisi
yang tepat, berupa pada sayuran
mengandung mineral, vitamin maupun
senyawa bioaktif yang terdapat (Siswanto
& Ernawati, 2013). Organisasi Pangan
dan Pertanian Perserikatan Bangsa-
Bangsa (FAO) dan Badan Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) membuat panduan
nutrisi Selama pandemik berupa :1).
Membantu  pemerintah  memastikan
makanan pasokan terus stabil. 2). Diet
bervariasi  3). Memilih  kombinasi
makanan yang tepat buah dan sayur, 4).
Mengonsumsi nutrisi yang kaya biji-bijian,
kacang-kacangan, dan lemak sehat seperti
zaitun, wijen, kacang tanah atau minyak
lain yang kaya asam lemak tak jenuh. 5).

Memperhatikan asupan lemak, gula, dan

garam. 0). Minum air secara teratur. 7).
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Batasi konsumsi alkohol (FAO, 2020).
Menurut Kemenkes (2020) panduan
menyatakan menjaga konsumsi nutrisi
bergizi seimbang, batasi pemakaian garam
dan lemak, konsumsi suplemen dan multi
vitamin jika diperlukan, hindari rokok dan

minuman berakohol.

Minuman dan makanan yang dikonsumsi

pada masa  pandemic, berpotensi
mengalami penurunan selama pandemik,
sebagai  akibat pandemik. Dampak
tersebut  juga dialami  juga pada
mahasiswa, tercatat sebelum pandemic
IMT mahasiswa laki obesitas, mahasiswa
perempuan normal (Faiq et al., 2018).
Sebagian  besar IMT normal pada
mahasiwa 78 orang (Indahsari & Mahali,
2019). Keluarga mahasiswa belum ada
penelitian yang khusus, sehingga status

gizi dapat diwakilkan dari rentang usia

dewasa muda sampali tua.

Berdasarkan fenomena dampak pandemic
pada sektor ekonomi, berupa penurunan
uang saku, maupun penghasilan pada
mahasiswa beserta keluarga. Berdampak
pada konsumsi nutrisi yang semakin
berkurang. Begitu pula status gizi menjadi
menurun.  Maka  peneliti  penting
melaksanakan penelitian untuk

mengetahui 7 Kolerasi konsumsi nutrisi

dengan status gizi dimasa pandemic”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
crossectional, desain penelitian  kolerasi.
Sampel 44 orang, populasi mahasiswa dan
keluarga dengan tehnik purposive sampling.
Kriteria inklusi meliputi mahasiswa dan
keluarganya yang sehat, eksklusi meliputi,
mahasiswa dan keluarga yang tidak
memiliki akses internet, sakit. instrumen
yang digunakan geggle form. Pelaksanaan
penelitian bulan Maret 2020.

HASIL

Data umum penelitian ini berupa usia,
jenis  kelamin,  pekerjaan,  tingkat
Pendidikan dan riwayat penyakit. Berikut

tabel distribusi frekuensinya dicantumkan

pada tabel dibawah ini:
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Tabel 1 Distribusi frekuensi karakteristik

(sumber : data olahan)

Data Frekuensi %
Jenis Kelamin

Laki-laki 17 38.6
Perempuan 27 61.4
Total 44 100.0
Usia

17-25 tahun 29 65.9
26-35 tahun 13 29.5
36-45 tahun 1 2.3
46-55 tahun 1 2.3
Total 44 100.0
Tingkat pendidikan

SD, SMP 1 2.3
SMA, Perguruan Tinggi 43 97.7
Total 44 100.0
Pekerjaan

Belum bekerja 2 4.5
Guru 1 2.3
Konter 1 2.3
Mahasiswa 21 47.7
Pegawai Negeri Sipil 1 2.3
Pelajar 3 6.8
Pengangguran 2 4.5
Perawat 9 20.5
Supir 1 2.3
Swasta 2 4.5
Wiraswasta 1 2.3
Total 44 100.0
Riwayat penyaki

Ada, 1 2.3
Tidak ada 43 97.7
Total 44 100.0

Tabel 1 menunjukkan bahwa sebagian
besar  responden  berjenis  kelamin
perempuan 61.4% (27 orang), wusia
sebagian besar 17-27 tahun 65,9% (29

orang), hampir seluruhnya tingkat

pendidikan SMA, Perguruan 97,7 % (43
orang, hampir setengahnya pekerjaan
mahasiswa 47,5 (21 orang), hampir
seluruhnya  tidak  memiliki  riwayat

penyakit 97.7% (43 orang).
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Konsumsi nutrisi

Konsumsi nutris iresponden dapat dilihat pada tabel dibawah

Tabel 2 Distribusi Frekuensi konsumsi nutrisi

Konsumsi nutrisi Frekuensi %
Kurang 13 29.5
Baik 31 70.5
Total 44 100.0

(sumber : data olahan)

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar konsumsi nutrisi 70.5 % (31 orang).

Status Gizi

Status gizi responden penelitian ini diuraikan pada tabel 3.

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Satus Gizi

Status Gizi Frekuensi %)
Kurang 6 13.6
Normal 25 56.8
Kelebihan Berat Badan 12 27.3
Gemuk 1 2.3
Jumlah 44 100.0

(Sumber : data olahan)

Tabel 3 menunjukkan sebagian besar status gizi normal 56.8 % (25 orang).

PEMBAHASAN

Konsumsi nutrisi

Hasil penelitian didapatkan responden
dalam mengonsumsi nutrisi menunjukkan
sebagian besar baik, hal ini disebabkan
sebagian jenis kelamin perempuan. Jenis
kelamin menjadi salah salah satu faktor
yang mempengaruhi konsumsi nutrisi
(Fitry et al., 2021), santri pria tidak suka
jajan (Fitry et al., 2021), Setara penelitian
sebagian  besar  perempuan  52,9%
mengonsumsi nutrisi (Khusniyati et al.,

2016).

Hasil penelitian menyatakan  bahwa
hampir hampir seluruhnya responden
mengonsumsi nutrisi yang
dalam kategori baik Berbeda dengan
penelitian bahwa pola konsumsi nutrisi
pada mahasiswa sebagian besar 56,7%
kategori cukup (Dwira, 2017). Setara hasil
penelitian pada mahasiswa kesehatan
berupa setengahnya (50%) memiliki pola
makan salah (Husnah, 2012), berbeda
penelitian Mustathi’atun Niswah (2016)
menyatakan pola makan mahasiswa rata-
rata 49,93 tergolong kriteria sedang
artinya  konsumsi  nutrisi  bergizinya

cukup.
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Hasil  penelitian  ini  memaparkan
konsumsi nutrisi yang terdiri dari makro
dan mikro nutrien, makanan setara
dengan teori asupan makanan bergizi,
terdiri dari zat gizi terdiri dari enam
macam yaitu: protein, lemak, mineral
vitamin, air, dan karbohidrat (Devi,
2010). Karbohidrat memiliki  fungsi
berupa sumber energi tubuh, selain itu
membantu pengaturan dalam
memetabolisme  protein.  Kecukupan
pemenuhannya dalam tubuh  dapat
mencegah  penggunaan protein  yang
berfungsi  untuk  sumber  protein
(Arisman, 2010). Karbohidrat sebagian
disimpan menjadi bentuk glikogen di hati
dan juga di jaringan otot, lainnya sebagian
dibentuk jadi lemak supaya disimpan jadi
cadangannya energi di jaringan lemak
(Almatsier, 2011). Zat gizi harus
diperhatikan kuantitasnya protein,
karbohidrat dan lemak. Konsumsi
karbohidrat dan tinggi lemak akan
meningkatkan  resiko  obesitas  dan
peningkatan kadar gula darah
(Muscogturi, Barrea, Savastano, & Colao,
2020), jika kebiasaan tersebut berlanjut
memperburuk status kesehatan berupa
penyakit paru-paru, jantung, dan diabetes.
Komorbid penyebab komplikasi dan
kematian pada penderita covid-19 yang

positif (Wu, et al., 2020), anjuran disaat

fase karantina dengan konsumsi

nutrisiyang mengandung sintesis
melatonin dan serotonin (Muscogiuri,

Barrea, Savastano, & Colao, 2020).

Hasil penelitian ini berbeda penelitian
tentang asupan zat makro berupa kurang
asupan energi 92.3%, cukup asupan
protein 634 %, kurang asupan
karbohidrat 92.3% dan kurang asupan
lemak 806.53% (Cornia dan Adriani,
2018). Berbeda penelitian Putri, Sugini,
Cintari (2018) bahwa asupan zat gizi
makro (karbohidrat, energi, lemak dan
protein) karbohidrat lebih sebanyak 62
%, energi lebih sebanyak 54.4%, lemak
lebih terbanyak sebesar 62%, protein
lebih sebesar 64.4 %. Setara penelitian
Halimah (2014) bahwa tingkat konsumsi
energi cukup sebanyak 14 responden
(33,3%), tingkat konsumsi lemak kurang
sebanyak 15 responden (35,7 %).
Berbeda pada penelitian Arifin (2015)
bahwa sebagian besar pola makan kurang
baik pada anak usia 3-5 tahun.

Perilaku ~ konsumsi  nutrisi  bergizi
dipengaruhi oleh faktor
pengetahuan. Pengetahuan mahasiswa
semester 6 lebih terpapar pengetahuan
semester

dibanding

bawahnya.

Bertentangan dengan teori pendidikan
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yang tinggi pada seseorang berakibat
kecenderungan menerima informasi dari
media massa maupun orang lain (Ariani,
2017). Sejalan penelitian Ramadhana
(2018) pengetahuan gizi baik pada remaja
putri sebanyak 74.5%. Sesuai penelitian
Pratiwi, R (2011) didapatkan bahwa ada
pengaruh  signifikan  pada  faktor
predisposisi berupa pengetahuan pada
pola makannya siswa. Sejalan dengan
penelitian Dewi, S R (2013) tentang
hubungan antara pengetahuan gizi, sikap
tethadap gizi dengan pola konsumsi
didapatkan hubungan positif dengan r
0,545 > o 0,05, sepadan dengan penelitian
Fitria Aningsih, dkk. (2013) ada korelasi
pengetahuan  dengan  status  gizinya
diperoleh nilai p = 0,022 dengan nilai p <
(@ = 0,05). Sesuai penelitian Amrullah,
Putra, dan Kahar (2020) bahwa hampir
seluruhnya 81.5% pengetahuan tentang
gizi baik pada ibu anak usia 3-5 tahun.
Pengetahuan ~ mahasiswa ~ mengenai
konsumsi asupan makanan yang bergizi.
Bertentangan dengan penelitian  yang
menyatakan tidak ada hubungan antara
tingkat  pengetahuan  gizi  dengan
mengonsumsi  nutrisi  yang  berserat
(Zuharia, 2013). Pengetahuan yang baik
pada ibu yang konsumsi tablet besi sesuai
anjuran sebanyak 84,6% orang. Setara

penelitian  terdapat hubungan positif

pengetahuan gizi dengan status gizi,

setara dengan Karmila (2019) ada
hubungan pengetahuan ibu dengan pola
MPASI  dengan status gizi, sejalan
Berbeda dengan penelitian ITham (2019)
tidak ada hubungan pengetahuan gizi
dengan status gizi. berbeda penelitian
Liana, Suharno, Panjaitan (2017) bahwa
tidak ada hubungan bermaka antara
pengetahuan dengan IMT (Indek Massa
Tubuh) dengan wji Chi Square plalue
0.189. beda hasil penelitian Hidayat
(2016) menyatakan konsumsi nutrisi yang
beresiko masih cukup tinggi pada

mahasiswa kampus X.

Selain  pengetahuan, konsumsi nutrisi
yang bergizi seseorang juga dipengaruhi
oleh wusia. Sebagian besar responden
berusia 21-22 tahun. Usia merupakan
salah satu faktor yang berpengaruh pada
konsumsi nutrisi bergizi. Usia 21-22
sebanyak 406,1% yang menjadi responden
pada penelitian (Cornia, I A, Adriani, M
2018). sependapat penelian  bahwa
responden yang berusia 21-25 tahun
sebanyak 25 orang (37,3%) (Roring,
Posangi, Manampiring, 2020). Setara
dengan penelitian Husna (2012) usia
responden < 24 tahun  hampir
setengahnya 18 orang (38 %), dan pada
usia ini lebih sedikit (sebagian besar)
62,96%) memiliki pola makan yang salah

dibanding dengan usia > 24 tahun.
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Status Gizi

Hasil penelitian menunjukkan sebagian
besar satatus gizi responden normal.
Satus gizi salah satunya dipengaruhi oleh
jenis kelamin. Begitu pula usia, aktivitas
dan pola makan (Pudjiaji, 2010).
Perempuan  lebih  banyak  menjdi
responden dari pada laki-laki pada
penelitan IMT (Indahsari & Mahali,
2019). Obesitas umum dan setral terjadi

pada perem

Hasil penelitian didapatkan status gizi
sebagian besar responden dalam kategori
normal. Status gizi normal tersebut
disebabkan beberapa faktor salah satunya
jenis kelamin, sebagian besar perempuan.
Perempuan memiliki dimensi
antropometri lebih tebal dibandingkan
laki-laki. Perempuan kebiasaan makan
yang  banyak, aktivitas  berkurang,
memiliki timbunan lemak tubuh lebih
banyak dibandingkan dengan laki-laki.
Pria memiliki aktivitas yang lebih banyak
dari wanita, meskipun kecenderungan
pria obesitas dalam bentuk pir. Sejalan
penelitian Kristi (2021) terdapat IMT
perempuan lebih banyak dibandingkan

pria yaitu 71 dan 41 orang,.

Faktor status gizi berikutnya yang

mempengaruhinya berupa usia. Usia

dewasa muda memiliki aktivitas yang
lebihan banyak dibandingkan dengan usia
diatasnya. Usia dewasa muda kategori usia
yang produktif untuk mendapatkan

nafkah untuk menghidupi keluarganya.

Jenjang pendidikan merupakan salah satu
faktor yang mempengaruhi status gizi.
Jenjang Pendidikan didapatkan hampir
seluruhnya responden pendidikan SMA
dan perguruan tinggi. Jenjang pendidikan
semakin  tinggi, semkain menunjang
tingkat pengetahuan mereka tentang
pemenuhan status gizi ideal, sehingga
mereka dapat mengontrol keseimbangan
antara intake dan output nutrisi, sehingga
terjadi keseimbangan dalam hal ini berupa
status gizi yang normal. Pola makan, dan
aktivitas yang balance akan
menghindarkan dari timbunan lemak
sebagai cadangan energi, sehingga mereka
dapat mempertahankan status gizi yang
normal. Fitria Aningsih, dkk. (2013)
menyatakan terdapat kolerasi status gizi
dengan pengetahuan o« = 0,05, nilai p =
0,02, status gizi dengan pengetahuan pola
MPASI  pada ibu (Karmila, 2019).
Berbeda dengan penelitian Ilham dan
Liana, Suharno, Panjaitan bahwa; tidak
ada  kolerasi  status gizi  dengan
pengetahuan dan tidak ada hubungan

indek massa tubuh dengan pengetahuan.
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Konsumsi nutrisi  dimasa  pandemi
berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
sebagian  besar  pekerjaan  berupa
mahasiswa. Mahasiswa memiliki tugas
utama belajar, mendapatkan penghasilan
dari  orangtua  jarang  mahasiswa
berpenghasilan sendiri, sehingga dalam
pengadaan pemenuhan nutrisi
kecenderungan ~ mereka  menunggu
kiriman orangtua, apalagi dalam kondisi
pandemic, maka dimungkinan mengalami
keterlambatan dalam pengiriman uang,
ditunjang dengan adanya berita beberapa
pekerjaan di kampung halaman mereka
mengalami musibah beberapa peternakan

mereka mengalami kerugian akibat banjir

bandang.

Hasil penelitian ini didapatkan hasil
bahwa hampir seluruhnya responden
tidak  didapatkan  riwayat  penyakit.
Riwayat penyakit menjadi salah satu
penyebab status gizi, terutama status gizi
yang normal. Riwayat penyakit seseorang
menyebabkan status gizi berpengaruh,
proses penyakit yang dialami seseorang
menjadikan kebutuhan kalori meningkat
untuk  melawan  penyakit, maupun
perbaikan sel yang dibutuhkan dalam
masa penyembuhan. Perbaikan  sel

dibutuhkan kalori, lemak, protein dan

mineral untuk kebutuhan tubuh yang

meningkat selama mengalami penyakit.

KESIMPULAN

Penelitian ini kolerasi konsumsi nutrisi

berhubungan dengan status gizi pada 44

responden, diperoleh kesimpulan sebagai

berikut:

1. Konsumsi nutrisi sebagian besar
dalam kategori baik.

2. Status gizi sebagian besar dalam
kategori normal

3. Terdapat hubungan konsumsi nutrisi
dengan status gizi

Rekomendasi pada penelitian setelahnya

meneliti konsumsi nutrisi yang buruk

selama  pandemic, dan status gizi

kebanyakan normal menjadi menarik jika

dapat mengetahui faktor pengaruhnya

yang dominan, sehngga meskipun covid-

19 melanda, kondisi status gizi tetap ideal,

sehingga terhindar dari beberapa penyakit

terutama covid-19.
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